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KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikumWr.Wb.
ﺪـﻌﺑ ﺎﻣا .ﻦﯿﻌﻤﺟا  ﮫﺒﺤﺻو  ﮫـﻟا  ﻰﻠﻋو , ﻦﯿﻠﺳﺮﻤﻟاو  ءﺎﯿــﺒﻧﻷا فﺮﺷا ﻰﻠﻋ م ﻼـﺴﻟاو  ة ﻼﺼﻟاو  ﻦﯿـﻤﻟﺎﻌﻟا بر  ﺪﻤﺤﻟا
Segala puji kehadirat Allah SWT dengan Rahmat dan Magfirah-Nya serta
salawat serta salam teruntuk Nabi sepanjang zaman, Muhammad SAW. Yang telah
membawa kita dari alam jahiliyah menuju alam terang benderang. Atas Ridha-Nya
dan doa yang disertai dengan usaha yang semaksimal setelah melalui proses yang
panjang dan melelahkan akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan.
Keberadaan skripsi ini bukan sekedar persyaratan formal bagi mahasiswa
untuk mendapat gelar sarjana, tetapi lebih dari itu merupakan wadah pengembangan
ilmu yang didapat dibangku kuliah dan merupakan kegiatan penelitian sebagai unsur
Tri Darma Perguruan Tinggi. Dalam mewujudkan ini, penulis memilih judul
“Hukum Menonton Video Porno Bagi Pasangan Suami Istri (Sebuah Tinjauan
Hukum Islam)”.Semoga kehadiran skripsi ini dapat memberi informasi dan
dijadikan referensi terhadap pihak-pihak yang menaruh minat pada masalah ini.
Penulis menyadari bahwa dalam proses penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari
bantuan dan partisipasi semua pihak, baik dalam bentuk motivasi moril maupun
materil. Karena itu, kemudian penulis berkewajiban untuk menyampaikan ucapan
teristimewa dan penghargaan setinggi-tingginya kepada keluarga tercinta khususnya
kepada kedua orang tua peneliti yang selalu mendoakan, Ayahanda Jumanai dan
Ibunda Sanaria. Keduanya  yang sampai saat ini masih berada disampingku dengan
susah dan jerih payahnya mengasuh dan mendidik serta memberikan materi yang tak
henti-hentinya. Dan kepada sepupu saya yang memberi dukungan moral dan
memotivasi untuk menjadi orang sukses Dr. Sahabuddin SPd. Kakanda Nurinsani
vdan Muh Kasim S.E yang ikut membiayai uang belanja ketika uang jajan sudah
habis. Adik sepupu Muh. Irsan dan Irwan yang senang tiasa mengantar bimbingan,
beli buku referensi dan semangat dan terkhusunya pemerintah yang sudah membiaya
kuliah dari awal sampai akhir kuliah di UINAM  yaitu beasiswa Bidik Misi dari
pemerintah  dan Seluruh keluarga besar tercinta yang selalu memberikan motivasi,
bantuan moril dan materil serta do’a restu sejak awal melaksanakan studi sampai
selesai.
Secara berturut-turut penulis menyampaikan terima kasih kepada :
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin
Makassar. serta para wakil Rektor beserta seluruh staf dan karyawannya.
2. Prof. Dr. Darussalam Syamsudin, M.Ag., selaku dekan Fakultas Syari’ah
dan Hukum serta para wakil dekan beserta seluruh stafnya.
3. Dr. Abdillah Mustari, M.Ag. selaku ketua dan Dr. Achmad Musyahid,
M.Ag. selaku sekretaris Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum serta
stafnya atas izin pelayanan, kesempatan dan fasilitas yang diberikan
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.
4. Dr.H.Abdul Wahid Haddade, Lc.,M.HI.selaku Pembimbing I dan Abdi
Wijaya, SS., M.Ag selaku Pembimbing II yang telah banyak memberikan
bimbingan, nasehat, saran dan mengarahkan penulis dalam perampungan
penulisan skripsi ini.
5. Para Bapak/Ibu dosen serta seluruh karyawan Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan ilmu dan
pelayanan yang berguna.
6. Terima kasih sahabat-sahabat, dari SMK,Organisasi dan sahabat dari
seperjuangan Nurhana, Selvi, Wirdah Rahmadani, Risnawati, Dhita Mita
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ABSTRAK
NAMA       : Nurjanni
NIM : 10400113058
JUDUL : Hukum Menonton video porno Bagi Pasangan Suami Istri (Sebuah
Tinjauan Hukum Islam)
Pokok permasalahan penelitian adalah, Bagaimana Tinjauan Hukum Islam
dan Undang-Undang pornografi terhadap Pornografi di Media Sosial. Pokok masalah
tersebut selanjutnya dijabarkan dalam beberapa sub masalah, yaitu: 1) Bagaimana
hakikat menonton video porno bagi pasangan suami istri ? 2) Bagaimana dampak
negatif dan positif menonton video porno bagi pasangan suami stri ? 3) Bagaimana
hukum pasangan suami istri menonton video porno ?
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif deskriptif dengan menggunakan
pendekatan syar’i dan yuridis. Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan
studi kepustakaan. Data-data yang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-
data yang diperoleh dari perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku
literatur, media internet dan lain-lain, baik yang bersifat primer maupun yang bersifat
sekunder.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa. 1) Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi pada Bab I Ketentuan Umum
Pasal I Ayat I, yang dimaksud dengan pornografi adalah gambar, sketsa, ilustrasi,
foto, tulisan, suara, bunyi, gambar bergerak, animasi, kartun, percakapan, gerak
tubuh, atau bentuk pesan lainnya melalui berbagai bentuk media komunikasi dan/atau
pertunjukan di muka umum, yang memuat kecabulan atau eksploitasi seksual yang
melanggar norma kesusilaan dalam masyarakat. Melihat dari definisi tersebut, maka
Pornografi mengandung beberapa bentuk  yakni : berbentuk Gambar, sketsa, ilustrasi,
foto, tulisan, suara, bunyi, gambar bergrak, animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh
dan bentuk-bentuk lainnya yang menyebabkan ataupun tidak menyebabkan,
bangkitnya gairah seksual dalam jangka waktu tertentu, yang melanggar norma
kesusilaan dalam masyarakat. 2) Dampak positif dan negatif bagi pasangan suami
istri menonton video porno dan dampak positifnya yaitu untuk mengairakan seks bagi
yang mempunyai penyakit obnormal atau pengidap voyeurism sedangkan dampak
negatifnya yaitu perselingkuhan,kejahatan seksual (pemerkosaan), hancurnya
pernikahan dan diharamkan karena itu tetap perbuatan zina dan melihat aurat orang
itu adalah zina mata dan hati seperti yang difirmankan dalam surat al-isra ayat 32, an-
Nur ayat 30-31, , al-Ahzab ayat 59. 3) Dalam tinjauan hukum Islam bagi pasangan
suami istri yang menonton video porno secara tegas dilarang dan merupakan
xviii
perbuatan yang haram. Akan tetapi diperbolehkan selama mempunyai penyakit atau
yang ditontonya hanya trik-trik video porno bukan orang yang melakukannya yang
berhubungan intim didalamnya untuk mengairahkan seks demi kesembuhan dan
hanya satu kali menonton video porno tetap lebih banyak dialihkan dengan membaca
buku seks dan buku berhubungan intim dengan baik bagi pasangan suami istri .Hal
ini dapat dilihat pada QS Al-An’am ayat 119.meskipun banyak dampak negatif
dalam menonton video porno itu dikarenakan yang menonton itu seksnya normal dan
video porno yang ditonton berupa orang berhubungan intim (manusia).
Adapun implikasi dalam penelitian ini adalah diharapkan sehingga pemerintah
jeli terhadap maraknya video porno dimedia sosial yang berdampak buruk terhadap
masyarakat baik orang dewasa apalagi remaja dan anak-anak yang menonton video
tersebut Untuk itu, pemerintah dan MUI harus tegas dalam mengambil keputusan
untuk menentukan hukuman terhadap pelaku tindak pidana pornografi.
Kepada seluruh masyarakat harus membantu pemerintah untuk mencegah
berbagai macam tindak pidana pornografi, karena pornografi sangat meresahkan
masyarakat.di samping itu, pengawasan orang tua kepada anaknya perlu ditingkatkan,
terutama dalam hal pendidikan keagamaan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang
Pada zaman dahulu masyarakat tidak mengenal media massa dan teknologi
komunikasi, begitupula dengan semua bentuk pencabulan atau tindakan-tindakan
yang jorok dengan menonjolkan objek seks, Akan tetapi seiring berjalannya waktu
yang semakin modern, hal-hal yang dibahas diatas sudah tidak malu lagi untuk
dipertontonkan dimedia sosial. Ketika penemuan mesin diabad ke-14, sehingga
masyarakat telah dapat memproduk hasil-hasil cetakan termasuk gambaran-gambaran
porno, maka istilah pornografi menjadi sangat sering digunakan untuk menandai
gambaran-gambaran pornografi sampai saat ini, pornografi sudah banyak dikenal
dimasyarakat. bahkan konsep pornografi ini paling umum dikenali karena bersifat
mudah ditampilkan dan mudah dicernah1.
Pornografi dapat didefinisikan sebagai representasi eksplisit (gambar, tulisan,
lukisan, dan foto) dari aktivitas seksual atau hal yang tidak senonoh, mesum atau
cabul yang dimaksudkan untuk dikomunikasikan ke publik. sebagai sesuatu yang
melukai dengan sengaja rasa malu atau rasa asusila dengan membangkitkan
representasi seksualitas. Jadi penekanan yang ada dalam pengertian ini adalah
maksud atau tujuan dari penggambaran tersebut, yakni hendak membangkitkan nafsu
birahi seks2.
1Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2013),h. 34.
2Haryatmoko, Etika Komunikasi (Yogyakarta: PT Kanisius, 2007), h. 93.
2Berbicara mengenai pornografi, banyak hal menarik yang dapat dibahas dan
dikupas untuk dijadikan sebagai kajian keilmuan, masyarakat tidak lagi dihalangi
dengan teritorial  antara negara yang dulu ditetapkan .namun dibalik kegemerlapan
itu media sosial juga melahirkan keresahan-keresahan baru diantara muncul
perkembangan pornografi, media sosial seperti film-film barat, DVD, video porno
,youtube dan google dan situs-situs lainnya. membentuk masyarakat dengan
kebudayaan baru, dalam berbagai tampilan sangat mengoda untuk dilihat pada
pasangan suami istri yang ingin menguatkan seks mereka ketika ingin melakukan
hubungan intim3.
Keluarga adalah potensi menciptakan cinta dan kasih sayang. Keluarga
merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat yang dibagun diatas perkawinan/
pernikahan terdiri dari ayah/ suami, ibu/istri dan anak. Pernikahan sebagai salah satu
proses pembentukan suatu keluarga merupakan perjanjian sakral (milsaqan qhalidha)
antara suami dan istri. Perjanjian sakral ini, merupakan prinsip universal yang
terdapat dalam semua tradisi keagamaan. Dengan ini pula pernikahan dapat menuju
terbentuknya rumah tangga yang sakinah.4
Masalah pornografi selain merusak akhlak seseorang juga merupakan salah
satu sumber timbulnya kemaksiatan. Perbuatan menonton video porno sangat jelas
merupakan perbuatan haram dan dilarang oleh agama,karena perbuatan menonton
video porno merupakan perbuatan yang tidak memelihara kehormatan diri pelaku,
keluarga, merusak jiwa maupun masyarakat dan merupakan perbuatan yang
mencemarkan, menodai, menjerumuskan diri sendiri maupun orang lain. Menonton
3HeriFitrianto,“proposalpornografi”,BlogHeriFitrianto,http://dokumenheri.blogspot.http://dok
umenheri.blogspot.co.id (04 Desember 2016)
4 Abd Rahman Ghazaly, fiqih munakahat (Cet. 1; Bogor: Kencana, 2003), h.7.
3video porno dalam hal ini berdampak negatif sangat nyata dan memperhatingkan, di
mana antaranya sering terjadi perilaku seks bebas, pelecehan seksual, perilaku seks
menyimpang, penyebaran HIV (AIDS) dan bahkan pembunuhan yang sudah banyak
dirasakan masyarakat. Dalam hukum Islam, sejak abad ketujuh Masehi, perbuatan-
perbuatan tersebut sudah dilarang secara tegas, karena teramat jelas pula
kemudaratannya5.
Pada hakikatnya setiap manusia tidaklah sempurna dan tidak terbatas rasa
puas,apalagi pasangan yang mempunyai kesepakatan untuk menonton video porno
untuk menguatkan seks mereka dalam berhubungan intim, oleh karena itu keduanya
menonton bersama tetapi lama kelamaan mereka kecanduan menonton video, lalu
mereka meminta kepada pasanganya untuk berhubungan intim seperti apa yang
dilihat divideo akan tetapi tidak sesuai dengan yang dilihat divideo tersebut , maka
salah satu pasangan akan mencari kepuasan diluar rumah, oleh karena rasa puas itu
tidak didapatkan terhadap istrinya ataupun suaminya, salah satu di antara mereka
akan melakukan suatu perselingkuhan.6
Video porno di media sosial merupakan masalah sosial, budaya,  moral dan
agama. Allah telah mengharamkan zina dan mengharamkan segala prasarana jalan
sesat  yang mengarah ke sana. Allah berfirman dalam QS. al-Israa’/17:32.
              
5Syeikh Athiyyah Shaqr, M. Wahib Aziz, Fatwa Kontemporer Seputar   Dunia  Remaja
(Jakarta: Sinar  Grafika Offset, 2006),h. 29.
6Neng Djubaedah, Pornografi dan Pornoaksi di Tinjau dari Hukum Islam (Jakarta: Kencana,
2009),h .95.
4Terjemahannya :
“Dan Jangan lah kamu  mendekati zina , sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.7
Seorang lelaki bernama Murtdaz Al Ghonawi yang ditugaskan membawa
tawanan dari Mekah ke Madinah, dia membawa anak seorang penjajah sex,dan anak
mengajak Murtdaz untuk melakukan hubungan (zina), sesampai Murtdaz bertanya
pada Rosulullah maka turunlah surat An-Nur ayat 2 dan Al- Isra ayat 32.
Sungguh sangat memperhatikan kehidupan zaman modern ini, karena segala
sesuatu yang akan mendatangkan zina seperti film-film cabul,majalah porno dan
media sosial lainnya terbuka di mana-mana.maka dari itu pasangan yang tidak
mendapatkan gairah ketika melakukan hubungan intim terhadap pasangannya, bisa
menonton video porno disemua media sosial dan bukan hanya pasangan suami istri
yang menonton video porno akan tetapi sudah banyak remaja yang menonton video
tersebut karena semakin cangginya teknologi setiap tahun .
B.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka masalah pokok
pembahasan yaitu, bagaimana status hukum menonto video porno bagi pasangan
suami istri (Sebuah Tinjauan hukum Islam )
masalah pokok tersebut dijabarkan dari 3 sub masalah.
1. Bagaimana hakekat menonton video porno ?
2. Bagaimana dampak  negatif dan positif  bagi pasangan suami istri menonton
video porno ?
3. Bagaimana hukum pasangan suami istri menonton video porno ?
7M.Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah, (Jakarta:Lentera Hati, 2002),h.458.
5C.Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Devinisi operasional
Untuk memberi gambaran yang jelas tentang judul ini, maka perlu dijelaskan
beberapa istilah dengan memperhatikan variable-variabel yang akan dibahas,
sehingga tidak terjadi kesalahpahaman . adapun judul dalam penelitian ini adalah”
hukum menonton video porno bagi pasangan suami istri (sebuah tinjauan hukum
Islam). Oleh karena it, perlu dijelaskan beberapa istilah dibawah ini adalah:
Kata “hukum” adalah “aturan ” yang dimaksud peneliti disini adalah aturan-
aturan atau norma-norma yang diakui dan mengikat para anggota dalam sebuah
masyarakat yang dibuat oleh lembaga dan dilaksakan bersama dan ditunjukan untuk
mewujudkan kedamaian.8
Video porno adalah adalah penggambaran tingkah laku secarah erotis dan
lukisan atau tulisan untuk membangkitkan nafsu birahi atau bahan bacaan yang
dengan sengaja dan semata-mata dirancang untuk membangkitkan nafsu birahi.9
8C.S.T. Kansil, Praktek Hukum Peraturan Perundang-Undangan di Indonesia (Jakarta
:Penerbit Erlangga, 1982),h.25.
9 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa ,(Jakarta:
Erlangga, 2008),h.1096.
6Pasangan suami istri adalah “keluarga kecil“ apabila kedua keluarga meyatuh
menjadi satu, dan kedua orang yang menjalin cinta meyatuh dalam ikatan keluarga
kecil dalam suatu pernikahan10.
Sebuah Kata “tinjauan” adalah “pandangan”11 yang dimaksud peneliti disini
adalah Pandangan Hukum Islam terhadp menonton video porno pada pasangan suami
istri .
Hukum Islam yang menyebutkannya sebagai Khithab Allah diatas jelas
menggambarkan bahwa sumber hukum yang sesungguhnya dalam Islam  ialah Allah.
Itulah sebabnya mengapa Allah juga disebut-sebut  sebagai As-Syari’(pembuatan
undang-undang ). Perbedaan sumber hukum inilah sesungguhnya yang pada
gilirannya nanti sedikit banyak akan mengakibatkan perbedaan pula dalam bidang
pemikiran hukum lainnya semisal filsafat hukum, sosiologi hukum, sejarah hukum
dan antropologi hukum. Termasuk didalamnya perbedaan metode pendekatan hukum
yang turut menentukan cara pandang ahli hukum dalam mengkaji suatu sistem hukum
dan apalagi bidang-bidang hukum tertentu semisal bidang hukum keluarga yang
tengah dijadikan objek pembahasan dalam buku ini .12
Dari devinisi operasional yang dikemukakan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa yang dimaksud judul ini adalah pandangan hukum Islam dan dampak negatif
dan positif menonton video porno bagi pasangan suami istri.sehingga mempengaruhi
10Asni, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia telaah Epitemologis Kedudukan Perempuan
Dalam Hukum Keluarga (Jakarta:Kementrian Agama Republik Indonesia, 2012),h.38.
11Nur Kholif Hazim,Kamus Lengkap Bahasa Indonesia .(Surabaya:Terbit Terang,
1994),h.504.
12Joseps, Schacht,An Introducation to Islamic (London:Oxford University Press, 1964),h .54.
7kehidupan berumah tangga bagi pasangan suami istri menonton video porno yang
marak dimedia sosial.
1. Ruang Lingkup Penelitian
a. Objek penelitian yang diteliti dari buku, Jurnal Internet dan sebuah skripsi yang
berjudul hukum menonton video porno bagi pasangan suami istri dalam
pandangan hukum Islam yang penulisnya Nur Wahid dari Universitas Sunan
Kalija Yogjakarta .
b. Rentang waktu ketika meneliti selama 2 bulan 8 hari.
D.Kajian Pustaka
Setelah menyimak dan mempelajari beberapa referensi yang berhubungan
dengan skripsi ini, maka penulis akan mengambil beberapa buku yang menjadi
rujukan utama :
Burhan Bungin yang berjudul Sosiologi Paradigma dan Dikskursus
Teknologi Komunikasi Dimasyarakat. pornografi  pada dasarnya merupakan sebuah
terminologi yang baru muncul di abad modern. Namun makna yang dikandung oleh
pornografi tersebut sudah sejak lama dikenal oleh masyarakat luas, bahkan semenjak
pertama kali Islam diturunkan sebagai pedoman hidup umat manusia. Kata pornografi
menurut asal katanya  berasal dari bahasa Yunani, yaitu porne yang berarti pelacur
dan graphein yang berarti ungkapan. Selain itu, kata pornografi juga dapat diartikan
dengan gambar pelacur. Dengan demikian, secara sederhana pornografi dapat
diartikan sebagai gambar yang memuat tentang pelacuran atau suatu perkataan atau
tulisan yang memuat tentang pelacuran.
Haryatmoko yang berjudul Etika Komunikasi Manipulasi Media Kekerasan
dan Pornografi, pornografi merupakan gambar, tulisan dan foto dari aktifitas seksual
8atau hal yang tidak senonoh mesun atau cabul, sebagai sesuatu yang melukai dengan
sengaja rasa malu atau rasa asusila dengan membangkitkan respresentasi seksualitas.
dalam buku ini membahas penggambaran tersebut, yakni hendaklah meningkatkan
nafsu birahi seks.
Syeikh Athiyyah Shaqr yang berjudul Fatwa Komtemporer Seputar Dunia
Remaja. pornografi merupakan salah satu timbulnya kemaksiatan atau perbuatan
haram dan dilarang oleh Agama sebab perbuatan menonton video porno yang tidak
pantas untuk dinonton itu mencemari, menodai, menjerumuskan diri sendiri maupun
orang lain. Dalam hukum Islma saja abad ketujuh Masehi perbuatan-perbuatan
tersebut sudah dilarang secara tegas, karena teramat pula kemudaratannya. penjelasan
dalam buku tersebut mengatakan bahwa pada abad tujuh Masehi sudah haram
menonton video porno, dan video porno juga berdampak negatif bagi remaja dan seks
bebas dikalangan anak-anak , remaja dan dewasa dengan media massa ataupun video
Mac Iver and Page yang judul Keluarga Sakinah bahwa ciri-ciri umum
keluarga adalah hubungan perkawinan berbentuk perkawinan atau susunan
kelembagaan yang berkenaan dengan hubungan perkawinan yang sengaja dibentuk
dan dipelihara suatu sistem tata nama, termasuk bentuk. Perhitungan garis keturunan
ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh anggota-anggota kelompok yang
mempunyai ketentuan khusus terhadap kebutuhan-kebutuhan ekonomi yang berkaitan
dengan kemampuan untuk mempunyai keturunan dan membesarkan anak mereka,
untuk menjadi keluarga yang tidak bisa terpisahkan oleh masalah-masalah yang akan
datang. penjelasan dalam buku tersebut mengatakan bahawa keluarga itu dua orang
yang bersatu dalam ikatan suatu penikahan dan akan dikarunia anak yang akan
bahagia dunia akhirat apabila suami istri saling mempercayai satu sama lain.
9E.Metode Penelitian
Metode merupakan hal yang cukup penting untuk mencapai tujuan dari
sebuah penelitian. Dalam melakukan penelitian demi mencapai hasil yang valid, yaitu
untuk menjawab permasalahan yang penyusun teliti maka dibutuhkan langka-langka
kerja sama penelitian. Adapun metode yang dipakai adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang mengambil sumber data dari buku-buku
perpustakaan (library research). Secara definitif, library research adalah penelitian
yang dilakukan di perpustakaan dan peneliti berhadapan dengan berbagai macam
literatur sesuai tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan.13 Sedangkan
deskriptif adalah menggambarkan apa adanya suatu tema yang akan dipaparkan.
Kemudian dengan cara mengumpulkan buku-buku atau referensi yang relevan dan
akurat, serta membaca dan mempelajari untuk memperoleh  sebuah data atau
kesimpulan yang berkaitan dengan pembahasan tersebut diatas.
2. Metode Pendekatan Penelitian
Dalam menemukan jawaban, maka peneliti menggunakan pendekatan sebagai
berikut:
a. Pendekatan Syar’i
Pendekatan Syari’i adalah pendekatan yang dilakukan dengan mengutip teks-
teks Al-qur’an dan hadits serta ijtihad para ulama yang menjelaskan hukum-hukum
yang berhubungan dengan pornografi. Seperti QS. al-Isra’ 17/32 dan QS. an-Nur
24/30.
13Lihat Masyuri dkk. Metodologi Penelitian (Bandung: Rafika Aditama, 2008),h.50.
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b. Pendekatan Yuridis
Pendekatan yuridis yaitu pendekatan yang digunakan untuk menafsirkan
beberapa data yang memuat tinjauan hukum, terutama Hukum Islam,14 dan Undang-
Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongannya ke
dalam penelitian perpustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan
bahwa data-data yang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data yang
diperoleh dari perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik
yang bersifat primer ataupun yang bersifat sekunder.
a. Sumber Primer
Adapun yang dimaksud dengan sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. yaitu beberapa kitab-kitab
hukum yang membahas hukum Islam, serta data-data pornografi untuk menguatkan
seks pasangan suami istri yang menonto vido porno tersebut.
b. Sumber Sekunder
Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya melalui orang lain ataupun dokumen. Seperti buku-buku yang membahas
tentang pornografi, media internet, DVD dan lain-lain.
4. Metode Pengumpulan
Dalam metode pengumpulan data nanti teknik yang akan digunakan yaitu:
14Abd. Kadir Ahmad., Teknik Pengumpulan dan Analisis Data, Makalah yang disajikan pada
Pelatihan Penelitian di UIN Alauddin (Makassar: tp,2012), h.8.
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a. Kutipan Langsung, Yaitu peneliti mengutip pendapat atau tulisan orang secara
langsung sesuai dengan aslinya, tanpa berubah.
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip pendapat orang lain dengan cara
memformulasikan dalam susunan redaksi yang baru.
5. Instrumen Penelitian
Adapun alat-alat yang menjadi pendukung penelitian ini adalah :
a. Buku catatan, yang digunakan penulis sebagai media untuk mencatat beberapa
literatur yang berkaitan dengan penelitian yang dibahas.
b. Alat tulis, seperti pulpen sebagai media tulis yang digunakan oleh penulis untuk
menulis/menyalin beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian.
c. Laptop, merupakan instrumen paling penting dalam proses penelitian ini,mengingat
kegunaannya yang multifungsi oleh penulis.
6. Pengumpulan Data
Adapun jenis penelitian ini (Library research), dengan teknik pengumpulan
data yang penulis maksud:
a. Deduktif, yakni menganalisis yang bersifat umum, untuk kemudian ditarik
menjadi kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam hal ini hukum menonton video
porno bagi pasangan suami istri (sebuah tinjauan hukum Islam.
b. Induktif, yakni menganalisis berbagai fakta dan data, kemudian digeneralisasikan
menjadi sebuah statement. Dalam hal pasangan suami istri dilihat dari kasus
menonton video porno kemudian ditentukan status hukumnya.
c. Editing, yakni melihat data yang memiliki kejelasan makna, kesesuaian, dan
relevensi dengan data yang lain.
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d. Verefikasi, yakni melakukan pemeriksaan kembali terhadap data/sumber data
yang diperoleh untuk menentukan keshahihan data yang telah diperolah .
F.Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :
a. Untuk mengetahui dampak negatif dan positif pasangan suami istri menonton
video porno
b.  untuk Mengetahui  pandangan hukum Islam terhadap pasangan suami istri
menonton video porno.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis
Secara teoritas penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan sumbangan pemikiran bagi masyarakat apalagi pada pasangan yang berkeluarga
sehingga tidak terjerumus oleh video porno yang marak dimedia sosial oleh karena
itu peneliti dapat memberikan dorongan untuk mengkaji lebih kritis dan serius lagi
mengenai permasalahan dasar hukum dan dampak positif dan negatif terhadap
pasangan suami istri menonton video porno.
b. Kegunaan praktis
1)  Mengingatkan masyarakat untuk tidak menonton video porno karena
merusak otak dan mengundang penyakit.
2)  Mengingatkan pasangan suami istri untuk tidak menonton video porno
karena berbahaya pada rumah tangga.
3) Mengingatkan masyarakat berhati-hati dalam menggunakan media sosial
karena banyak bermunculan video-video porno.
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BAB II
TINJAUAN UMUM TERHADAP PASANGAN SUAMI I STRI YANG
MENONTON VIDEO PORNO
A. Pornografi
Pengertian Pornografi
Pornografi adalah hasil dari segala perbuatan mengenai pornografi. Misalnya,
perbuatan memproduksi, membuat, memperbanyak menggandakan. Produksi
pornografi dapat berwujud gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi,
gambar bergerak, animasi, kartun,percakapan, gerak tubuh, atau bentuk pesan
lainnya melalui berbagai bentuk media komunikasi dan/ atau pertunjukan.wujud
pornografi tersebut terdapat dalam berbagai wadah atau tempat tampakan berbentuk
buku, surat kabar, majalah, tabloid dan media cetak sejenisnya, film, dan/atau yang
dipersamakan dengan film, video, video compact disc,digital video disc, compact
disc, personal computer-computer disc read only memory, kaset dan rekaman hand
phone dan/ atau alat komunikasi lainnya .1
Adapun beberapa hal yang berkaitan dengan pengertian pornografi adalah
sebagai berikut:
a. Perbuatan memperdengarkan
Perbuatan mendengarkan adalah berupa objek yang bisa diterima oleh indra
telinga, objek yang bisa ditangkap oleh telinga terbatas pada suara atau bunyi,oleh
sebab itu, 6 macam objek pornografi pasal 32 jo. Pasal 4 ayat (1) UUP harus
1Adami Chazawi, Tindak Pidana Pornografi (Jakarta:Sinar Grafika,2016),h.161.
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dilukiskan dalam bentuk suara. Tidak mungkin teliga bisa menangkap
persenggamaan, kekerasan seksual, masturbasi, ketelanjangan,alat kelamin dan
pornografi anak, apabila tidak dilukiskan melalui suara.suara yang dapat
diperdengarkan adalah ucapan . makan 6 objek tersebut baru dapat menjadi objek
tindak pidana apabila diperdengarkan, misalnya tentang persenggaman dilukiskan
dalam sebuah tulisan dalam sebuah novel atau cerpen. Kemudian dibaca dihadapan
orang. Orang yang membaca novel tersebut dapat dipidana berdasarkan pasal ini. Isi
dari tulisan yang dibacakan dan didengar orang itulah yang mengandung sifat celaan
dan orang yang membacakan dapat dipidana. Bukan orang yang membuat tulisan
orang yang membuat tulisan yang isinya melukiskan orang bersetubuh dapat dipidana
karena membuat pornografi sesuai pasal 29 jo. Pasal 4 ayat (1) UUP.2
Tindak pidana pornografi dengan perbuatan memperdengarkan merupakan
tindak pidana formil murni. Selesainnya tindak pidana digantungkan pasa syarat
selesainnya perbuatan. Tidak penting apakah dengan perbuatan tersebut benar-benar
ada orang yang mendengar. Yang penting ketika perbuatan dilakukan banyak orang
dan perbuatan tersebut dilakukan dengan maksud agar orang-orang ditempat
perbuatan dilakukan mendengar, namun demikian, perbuatan memperdengarkan
harus diukur dari kewajaran umum bahwa apa yang dilakukan benar-benar suatu
perbuatan memperdengarkan.3
b. Perbuatan mempertontonkan
Mempertontonkan adalah perbuatan dengan cara apapun mnegenai suatu
benda dengan memperlihatkan, menunjukkan kepada orang banyak agar melihat atau
2Yahya Harahap,PembahasanPermasalahan dan penerapan KUHAP Jilid;II .(Jakarta:Pustaka
Kartini,1988), h.868.
3Tjipta Lesmana, Pornografi dalam Media Massa (Jakarta:Puspa Swara,1994),h.37.
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mengetahui benda yang dipertontonkan. Orang yang melihat haruslah orang-orang
yang ada pada tempat dan waktu perbuatan yang dipertontongkan dilakukan. Tidak
penting maksud dan motif apa orang yang melihat.
Objek yang dipertontonkan adalah 6 macam pornografi. Merupakan objek
benda yang berwujud. Berbeda dengan objek suara atau bunyi yang hanya dapat
didengar melalui indra telinga,sifat dan 6 macam pornografi sebagai benda yang
berwujud dapat dilihat orang . dicontohkan anal seks atau oral seks (pornografi yang
memuat persenggamaan yang menyimpang), dapat terwujud gambar dalam majalah
porno atau gambar bergerak dalam keeping CD atau VCD atau dalam situs
internet.dua objek pornografi tersebut dapat dipertontonkan.4
penyebab seseorang dapat terjerumus kedalam perbuatan zina, diantaranya
yaitu:
1) Berkhalwat (berdua-duaan) dengan orang yang bukan mahramnya
Biasanya sering dilakukan oleh dua orang yang berlabel “pacaran“. Apalagi
imannya tidak kuat, larangan untuk tidak mendekati zinapun diterabaikan.Jika
memang sedang berdua-duan, janganlah mencari-cari tempat gelap, sunyi, sepi,
karena disanalah setan berada. Bahkan di tempat-tempat umumpun tidak menutup
kemungkinan, jika tidak ada iman didalam hatinya.
4Adami Chazawi, Kejahatan Terhadap Harta Benda .(Malang: Bayu Media Publishing, 2013
),h.130.
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2) Berikhtilath atau bercampur baurnya antara laki-laki dan perempuan.
Sudah tidak memandang mahramnya atau bukan, yang penting nyaman dan
bersahabat, mereka tak  hiraukan lagi batas-batas agama. Bercampur baur antara laki-
laki dan wanita yang bukan muhrimnya baik di sekolah, di acara party, kumpul-
kumpul, tempat kerja, dan acara-acara lainnya tanpa ada batasan akan dapat memicu
terjadinya zina. Zina bukan hanya dalam konteks bersenggama saja, namun zina
anggota-anggota badan seperti zina hati, zina pikiran, zina tangan, zina mata dan lain-
lain. Inilah salah satu pergaulan bebas yang dibenci Allah yang dapat mendatangkan
kemurkaanNya.
3) Memandang gambar dan melihat video-video porno
Semakin canggihnya teknologi, berbagai media atau sarana dalam
mengundang birahi pun semakin meningkat. Dengan adanya foto-foto, gambar-
gambar wanita sexy diberbagai media sosial, juga video-video yang tersebar luas
dikalangan masyarakat. Sehingga memicu terjadinya zina dan gejolak nafsu birahi.
sebagaiman difirmankan oleh Allah QS.An-Nur 24/30
                    
     
Terjemahnya:
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih
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Suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka
perbuat".5
4) Keluarnya seorang wanita dari rumah dengan tanpa busana syar’i sesuai
dengan perintah Allah SWT
Yakni menutupi auratnya dengan pakaian Islam. Mereka yang keluar dengan
dandanan yang menarik setiap kaum Adam dan berbusana dengan busana yang
minim, ketat dan tipis. Sehingga tak banyak kaum laki-laki yang tergoda, baik
hatinya, pikirannya juga anggota badan lainnya. Itu kenapa Allah mewajibkan hijab
bagi perempuan muslimah, tidak lebih karena demi menjaga kehormatannya dan
lebih mulia dipandang disisi Allah SWT.
Sebab-sebab yang dapat menjerumuskan pada perbuatan zina tidak hanya
yang disebutkan diatas. Masih banyak lagi hal-hal yang dapat menjerumuskan
kedalam perbuatan zina, seperti: berbicara dengan suara desahan yang mengundang
nafsu birahi hewani, juga berjalan dengan berlenggak lenggok, dan masih banyak
lainnya. Yang disebutkan diatas hanyalah sebagai contoh agar dapat bercermin
dengan hal-hal apa saja yang telah dilakukan.
Itulah diatas penyebab perbuatan yang mendekati zina yang menyebabkan
nafsu birahi laki-laki maupun perempuan muncul .
1. Tujuan Pasangan Suami Istri Menonton Video Porno
Ketiika pasangan suami istri bersepakat untuk menonton video porno yang
tujuan menguatkan seks ketika berhubungan intim terhadap pasangannya. walaupun
5 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnnya,h.70.
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banyak maslahat dan keharaman yang terdapat didalamnya, akan tetapi apabila
menonton video porno bermafaat untuk pasangan yang mempunyai masalah terhadap
gairah seks atau menonton video porno dalam keadaan darurat. Itu bisa menonton
video porno untuk menguatkan seksnya selama tidak sampai kecanduan atau
berulang-ulang hanya sekali dan dibekali dengan iman yang kokoh.
B. Pasangan Suami Istri (Keluarga)
1. Pengertian Keluarga
masalah nikah adalah masalah yang agung, karena bersatunya dua insan
manusia dalam satu ikatan rumah tangga, yang mana menikah merupakan hal yang
disyari’atkan dalam agama. Tujuan menikah sebagaimana termasud dalam kompilasi
hukum Islam bab II pasal 3 membagun suatu keluarga yang sakinah mawahdah wa
rahmah, yaitu untuk menentramkan jiwa setiap pasangan, selain itu juga perkawinan
merupakan kebutuhan setiap manusia sebagai syarat penghalal memenuhi kebutuhan
biologis, tetapi dalam syariat Islam telah dijelaskan bahwa tujuan utama sebuah
perkawinan yaitu menjalankan sunnah rasul, meneruskan keturunan sebagaimana
telah tersirat dalam hakikat utama perkawinan adalah membentuk keluarga sakinah
mawahdah wa rahmah.6
2. Peran dan Tanggung Jawab Suami Istri Dalam Keluarga
Kebersihan seseorang suami dalam kariernya (pangkat dan jabatan) banyak
sekali didukung oleh motivasi, cinta kasih dan doa seorang istri. Sebaliknya,
keberhasilan karier istri juga didukung oleh pemberian akses, motivasi dan keikhlasan
6Kompilasi Hukum Islam (Cet .1; Bandung:Fokus Media, 2005),h.7
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suami. Oleh karena itu, dalam perannya sebagai seorang suami atau istri, keduanya
dapat melakukan peran-peran yang seimbang, di antaranya:
a. Berbagai rasa suka dan duka serta memahami peran, fungsi dan kedudukan suami
maupun istri dalam kehidupan sosial dan profesinya, saling memberikan
dukungan, akses, berbagi peran pada konteks tertentu dan memerankan peran
bersama-sama dalam konteks tertentu pula. Misalnya pada keluarga yang
memungkinkan untuk berbagai peran tradisional domestic secara fleksibel
sehingga dapat dikerjakan siapa saja yang memiliki kesempatan dan kemampuan
di antara anggota keluarga tanpa memunculkan diskriminasi gender, maka berbagi
peran ini sangat baik untuk menghindari beban ganda bagi salah satu (suami atau
istri, maupun anggota keluarga lainnya). Jika suami atau istri yang sangat kecil
intensitas pertemuannya, seperti keluarga TNI, Polisi, Wartawan, maka peran-
peran diantara suami, istri maupun anggota keluarga lainnya dapat diatur
sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan dominasi dan beban berlipat pada
salah satu diantara anggota keluarga. Pengaturan peran atas dasar gender ini
dilakukan berlandaskan pada kesamaan visi, adanya komitmen, an taradhim
(saling mengikhlaskan) dan fleksibel sehingga dapat beradaptasi dengan
perubahan. Seringkali dalam kehidupan keluarga yang biasa gender memberikan
beban yang tidak seimbang pada anggota keluarga yang dapat memicu munculnya
kekerasan dalam rumah tangga.
b. Memposisikan sebagai istri sekaligus ibu, teman dan kekasih bagi suami.
Demikian pula menempatkan suami sebagai bapak, teman, kekasih yang keduanya
membutuhkan pengertian, kasih sayang, perlindungan motivasi dan sumbang saran
serta sama-sama memiliki tanggung jawab untuk saling memberdayakan dalam
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kehidupan sosial, spiritual, dan juga intelektual. Peran suami dan istri dalam
konteks ini dapat menumbuhkembangkan rasa mawaddah,rahmat dan sakinah
karena terdapat upaya untuk memposisikan keduanya dalam memperoleh hak-hk
dasarnya dengan baik.
c. Menjadi teman diskusi, bermusyawarah dan saling mengisi dalam proses peran
pengambilan keputusan. Peran pengambilan keputusan merupakan peran yang
cukup urgen, dan berat jika hanya dibebankan terus meneruskan pada salah satu
diantara suami istri. Fakta dimasyarakat menunjukkan bahwa harapan hidup laki-
laki rata-rata di Indonesia 4 tahun di bawah usia garapan hidup perempuan. Fakor
penyebabnya antara lain karena laki-laki cenderung diberi peran pengambilan
keputusan atas dasar stereotype bahwa laki-laki itu kuat, tanggung jawab, berani
sedangkan perempuan diberi beban berlipat secara fisik tetapi tidak dalam peran
yang tidak memeras otak. Keluarga yang berkesetaraan gender menggunakan asas
kebersamaan dalam peran pengambilan keputusan, sehingga masing-masing suami
atau istri tidak merasa berat, semua keputusan melalui mekanisme musyawarah
mufakat, tidak ada yang menyalahkan satu sama lain jika terjadi efek negative dari
keputusan tersebut.7
3. Faktor-Faktor pendukung dan penghambat keluarga sakinah
Islam memberikan tuntunan pada umatnya untuk menuntut menuju keluarga
sakinah, yaitu:
7Andi Syahraeni,Bimbingan Keluarga Sakinah (Makassar: Alauddin University Press,2013),
h.93
21
a. Dilandaskan oleh mawaddah dan rahmat.
b. Hubungan saling membutuhkan satu sama lain sebagimana suami istri
disimbolkan dalam al-Qur’an dengan pakaian.
c. Suami istri dalam bergaul memperhatikan secara wajar dianggap patut (ma’ruf)
d. Sebagaimana dalam hadis Nabi, keluarga yang baik adalah: memiliki
kecenderungan pada agama, yang mudah menghormati yang lebih tua dan
yang tua menyayangi yang muda, sederhana dalam belanja, santun dalam
pergaulan, dan selalu introspeksi.
e. Memperhatikan 4 faktor yang disebutkan dalam Hadis Nabi bahwa indiktor
kebahagiaan keluarga adalah suami istri yang setia, anak-anak yang berbakti,
lingkungan sosial yang sehat, dan dekat rezekinya.8
Adapun sebaliknya penyakit yang menghambat keluarga sakinah antara lain:
1) Aqidah yang keliru atau sesat yang dapat mengancam fungsi religius dalam
keluarga.
2) Makanan yang tidak halal dan sehat. Makanan yang haram dapat
mendorong seseorang melakukan perbuatan yang haram pula.
3) Pola hidup konsumtif, berfoya-foya akan mendorong seseorang mengikuti
kemauan gaya hidupnya sekalipun yang dilakukan adalah hal-hal yang
diharamkan seperti menonton video porno,korupsi, mencuri, menipu dan
sebagainya.
4) Pergaulan yang tidak legal dan tidak sehat.
5) Kebodohan secara inteletual maupun sosial.
6) Akhlak yang rendah.
8 Mifta Faridi, 150 Masalah Nikah Keluarga (Cet.1; Jakarta:Gema Insani Press, 1999),h.55.
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7) Jauh dari tuntunan agama.9
c. Tujuan Berkeluarga
Setiapa orang dalam melakukan sesuatu, tentunnya memiliki tujuan .
demikian juga dalam melakukan pernikahan. Tujuannya berekluarga sangatlah
beragam, sesuai dengan pelakunya masing-masing. Ada yang bertujuan
meningkatkan karier, untuk meraih jabatan tertentu dan lain-lain. tetapi jika bertolak
dari ajaran Islam, maka secara garis besar berkeluarga itu dapat dikelompokkan
menjadi tiga kelompok, yaitu : 10
a. Untuk menaati anjuran agama
sebagai muslim yang baik, hendaknya senantiasa mengacu pada tatanan
agamanya. Hidup berkeluarga adalah tatanan syari’at Islam yang sangat dianjurkan
Allah SWT dan Rasul-Nya. Sehingga seorang muslim dapat melaksanakan
pernikahan juga untuk menyempurnakaan amaliyah keagamaannya.11
b. Mendatangkan Rizki
Rasulullah SAW bersabda yang artinya:” menikahlah dengan perempuan,
sesungguhnya perempuan itu mendatangkan harta (rizky)”.(Al Hadist Riwayat Abu
Daud), Hadis tersebut memberikan isyarat kepada kaum laki-laki agar tidak takut
menikah dengan membangun keluarga .tidak sedikit laki-laki yang merasa takut
9 Ayatullah Husain Mazhahiri, Surga dalam Rumah Tangga (Bogor:Cahaya,1993),h.67.
10Ulfatmin, Keluarga Sakinah Dalam Prespektif Islam (Study terhadap pasangan yang berhasil
Mempertahankan Keutuhan Perkawinan di kota padang)(Padang :KEMENTRIAN AGAMA RI,
2011),h.19-20
11Sayekti Pujo Suwarno, Bimbingan Dan Konseling Keluarga (Yogjakarta: Menara Mas
Offset, 1994),h. 21
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menikah karena berbagai bayangan yang memberatkan takut jangan-jangan tidak bisa
membiayai hidup anak istri, takut karirnya terhabat dan lain-lain. padahal menikah itu
sendiri mendatangkan rizki dan biaya pernikahan itu sendiri sebenarnya tidak berat .
Islam mengajarkan bahwa biaya nikah itu disesuaikan dengan kemampuan masing-
masing. Dalam hal maskawin misalnya Rasulullah SAW membolehkannya
membayar maskawin hanya sebuah cincin besi sebagaimana disabdakan yang artinya
“pergilah kepadan keluargamu, carilah apakah kamu memiliki sesuatu, carilah
walaupun sebuah cincin besi (sebagai maskawin)”.(Al Hadist Riwayat Al Bukhari).
Masalah rizki setiap orang sebenarnya sudah diatur oleh Allah SWT,
sebagaimana difirmankan Q.S. Huud/11:6
                              

Terjemahanya:
Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melainkan Allah-lah yang
memberi rezkinya, dan dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat
penyimpanannya. semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh).12
Salah satu hikmah berkelurga yang tidak disangka-sangka menurut Rasulullah
SAW. Adalah akan mendatangkan rezki. sebagai muslim yang baik, tentunya kita
yakin akan kebenaran hadist tersebut. Dan secara akal sehatpun dapat diyakini
kebenarannya.Orang yang telah berkeluarga akan terdorong oleh rasa tanggung
jawabnya untuk bekerja lebih giat, sehingga rizkinnya pun semakin besar.Di samping
12 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnnya,h.75.
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itu,istri juga bisa diajak bekerja untuk memecahkan masalah ekonomi keluarga.
Pemasukan dapat diupayakan bersama dan pembelajarannya pun dapat
dimusyawarakan bersama. Pemasukan semakin besar  dan pembelanjaan semakin
terarah.
c. Menyempurnakan Nilai Ibadah
Hidup berkeluarga berarti mengamalkan ajaran yang disyariatkan setelah
berkeluarga, seseorang akan lebih serius dalam  beribadah. Pikiran tidak lagi
memikirkan calon kekasih atau terganggu oleh rangsangan birahi ketika melihat
lawan jenisnya. Nafsu seksual telah tersalurkan dengan baik, kapan saja mereka mau.
Sehingga pikiran lebih tercurahkan untuk menyempurnakan nilai ibadahnya. Hadist
diatas memberikan peringatan kepada kita agar takut kepada separuh agama yang
belum diamalkan. Hal ini berarti pasangan suami istri harus waspada, agar
problematika hidup berkeluarga yang terjadi tidak menghambat pelaksanaan
ibadahnya. Pada kenyataanya, setelah berkeluarga akan timbul berbagai masalah yang
kadang-kadang tidak terpikirkan  sebelumnya.
d. Nafsu Seksual dapat Tersalurkan dengan baik
Manusia yang norma pasti memiliki nafsu seksual. Hal ini perlua disalurkan
pada jalan yang diridhai-Nya adalah dengan jalan yang menikah bagi yang telah
cukup umur ataupun mampu.
e. Dapat Mengembangkan Keturunan yang Sah
Dengan berkeluarga, seseorang akan memperoleh keturunan yang sah.
Mereka akan tumbuh menjadi manusia yang jelas siapa ayah dan siap ibunya.
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Setiap orang memiliki keinginan untuk mengembangkan keturunan demi
menjaga kelangsungan hidupnya. Hal ini merupakan proses regenerasi manusia, agar
generasi berikutnya tetap berlangsung. Jalan yang diridhai Allah hanyalah dengan
cara hidup berkeluarga.
f. Dapat Menenteramkan Jiwa
Hikmah lain diperoleh oleh pasangan suami istri adalah ketentraman jiwa,
sebagaiman difirmankan oleh Allah QS. Ar. Rum /30:21
                            
             
Terjemahnya:
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikanNya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berpikir.13
Dengan berkeluarga permaslahan hidup yang timbul dapat dipecahkan
bersama istrinya. Suami istri dapat senantiasa memadu kasih bercumbu rayu,
bermesraan, saling memberi kesejukan.
13 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnnya,h.66
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g. Menumbuhkan Sikap Bertanggung Jawab
Setelah berkeluarga, seseorang dituntut untuk lebih bertanggung jawab. Suami
bertanggung jawab atas sandang, pangan dan papan serta atas keamanan keluarga .
istri dituntut tanggung jawabnya untuk mengatur rumah tangganya, mendidik anak-
anak dan lain-lain.
Pada mulanya, mungkin rasa tanggung jawab itu merupakan tuntutan dan
beban berat. Tetapi lama kelamaan hal itu akan tumbuh dan melekat pada dirinya,
menjadi sikap yang bertanggung jawab.
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BAB III
DAMPAK NEGATIF DAN POSITIF BAGI PASANGAN SUAMI ISTRI YANG
MENONTON VIDEO PORNO
A. Dampak Positif Pasangan Suami Istri Menonton Video Porno
pasangan suami istri ketika melakukan pemeriksaan kedokter ataupun ustad
tentang penyakit yang dialami oleh pasanganya yaitu penyakit voyeurism atau
obnormal dokter atau ustad menyarankan untuk menonton video porno satu kali
untuk mengairahkan seksnya dengan membayangkan istrinya ketika berhubungan
intim mereka menonton video porno akan tetapi mereka hanya melihat trik-triknya
berhubungan intim bukan orang yang melakukannya dan dialihkan dengan
memperbanyak membaca buku seks dan buku hubungan inti dengan baik dan yang di
firmankan dalam surat QS Al-An’am/119
                  
                      
   
Terjemahnya :
Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) yang
disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal Sesungguhnya Allah
Telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa
yang terpaksa kamu memakannya. dan Sesungguhnya kebanyakan (dari
manusia) benar benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu
mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih
mengetahui orang-orang yang melampaui batas.1
1 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnnya,h.70
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Maksud dari ayat diatas bolehnya menonton video porno hanya untuk keadaan
darurat atau orang yang mempunyai penyakit voyeurism atau obnormal seperti apa
yang dibahas diatas .
.  Adapun beberapa pasangan yang gangguan seksnya terganggu sebagai
berikut:2
1. Trouma masa kecil
ketika masih kecil anak tersebut pernah melihat orang yang diperkosa atau
anak tersebut yang hampir diperkosa yang memperkosanya itu orang lain ataupun
salah satu keluarganya,itulah yang menyebabkan ketakutan yang luar biasa untuk
melakukan hubungan intim terhadap pasanganya maka dari itu pasangan suami istri
menontonya video porno bersama untuk pengobatan penyakit troumanya, tetapi
hanya sekali menonton video pornonya untuk membangkit gairah seksnya lebih
banyak membaca buku pedoman zaman rasulullah tetang bagaimana berhubungan
intim suami istri dengan baik dan benar .
2. Menghangatkan gairah seks yang sudah surut dan padam
Untuk menghangatkan gairah seks yang sudah surut dan padam. Karena
kesibukan yang sangat padat sampai melupakan hal-hal yang sunah untuk dilakukan
pasangan suami istri.3 Contohnya Suami ataupun istri sama-sama sibuk dengan
urusan pekerjaan yang berbeda  tempat (berjauhan diluar kota) ,ketemunya 1 bulan
sekali itupun hanya mengurus pekerjaanya ketika  bertemu dirumah dan
2Boyke Dian Nugraha,” Film Biru Seberapa perlu?”www.Kompas.Com (27 April 2017)
3Www Ummi-Online.Com/ Pasutri-Menonton-Bf-Untuk-Mengbangkitkan gairah/(21 April
2017)
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komuniasinya tidak terlalu lacar,ketika ingin melakukan hubungan intim lagi salah
satu pasanganya sudah suruh atau padam gairah seksnya disebabkan pekerjaanya
yang terlalu padat sampai-sampai melupakan kewajib dilakukan untuk pasangan
suami istri maka pasangan suami istri menonton video porno sekali untuk
membangkitkan gairah seksnya dibekali dengan membaca buku pedoman tentang
bagaimana pasangan suami istri berhubungan intim dengan baik dengan terus
menerus sampai gairah seksnya kembali tanpa menonton video porno lagi .sehingga
tidak terjerumus kecanduan video porno dan keluarganya akan selalu utuh dan tidak
hancur seperti kebanyak keluarga yang hancur di karenakan video porno .4
B. Dampak Negatif Pasangan Suami Istri Menonton Video Porno
Ketika kedua pasangan suami istri bersepakat untuk menonton video porno
bersama karena, beberapa alasan diantaranya turunya gairah seks, meskipun yang
ditonton  dibalik kaca hp dan televisi tetap kelihatan seperti dilihat secara langsung
karena gambar yang dilihat didalam hp ataupun televisi sangat jelas karena semakin
canggingnya teknologi.5 dibalik kaca terdapat pasangan yang berhubungan intim
yang membangkitkannya syahwat bagi yang menonton. walaupun tidak diketahui
yang berhubungan intim di video porno  adalah pasangan suami istri atau PSK yang
direkam untuk dijadikan sebuah video porno dimedia sosial maupun televisi.
walaupun mempunyai pelampiasan ketika suami ataupun istri bangkit syahwatnya
ketika menonton video porno,tetap tidak diperbolehkan menonton video porno sebeb
sudah jelas keharaman dan kemudaratan didalamnya seperti yang difirmankan
QS.An-Nur 24/30.
4Abu Tahta,Seni Seksual Islami(Panduan Keluarga Muslim) (Cet.III;Ttp:Araska 2008),h.46.
5 https:// konsultasisyariah.com. Membangkitkan Gairah Pasutri dengan Video Porno (21 juli
2017)
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                   
     
Terjemahanya:
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih
Suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang mereka
perbuat".6
Ayat diatas menjelaskan tentang keharaman menonton video porno untuk
menjahui perbuatan zina yang dilakukan oleh pasangan suami istri yaitu menonton
video porno bersama akan tetapi kedua pasangan suami istri tetap melakukan zina
dan melihat aurat orang lain seperti zina mata dan zina hati . selain zina pasangan
suami istri biologisnya  akan  terpengaruh oleh gambar porno dan rusak kejiwaanya.
melihat hal-hal yang haram sedangkan zina hati membayangkan hal-hal yang
mendekati keharaman. Yang diriwayatkan (HR Ahmad) terhadap zina hati dan zina
mata.
ﻲﱢﻨَﻤﱠﺘﻟا ِﺐَْﻠﻘْﻟا َﺎﻧِزَو ،ُﺮَﻈﱠﻨﻟا ِﻦْﯿَﻌْﻟا َﺎﻧَِﺰﻓ ،ِﻲﻧَْﺰﯾ ُﺐَْﻠﻘْﻟاَو ،ِﻲﻧَْﺰﺗ ُﻦْﯿَﻌْﻟا،
 ُجَْﺮﻔْﻟاَو ُُﮫﺑ ﱢﺬَُﻜﯾ َْوأ َِﻚﻟَﺎُﻨھ ﺎَﻣ ُق ﱢﺪَُﺼﯾ
Artinya :
Mata berzina, hati juga berzina. Zina mata dengan melihat (yang diharamkan),
zina hati dengan membayangkan (pemicu syahwat yang terlarang). Sementara
kemaluan atau mendustakan semua itu.” 7
Hadist diatas menjelaskan bahwa jika sesorang membayangkan melakukan
hubungan dengan suaminya ataupun istrinya maka tidak masalah. Karena pada
asalnya dia dibolehkan untuk bersentuhan, melihat tubuhnya. Sementara
6 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnnya,h.50
7 Muhammad Mahmud,At Tafsir Al-Wadhih (Beirut:Dar Al-Jayl, 1993),h.657.
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membayangkan jelas lebih ringan disbanding itu semua, namun jika yang
dibayangkan adalah selain suami ataupun istri hukumnya haram.
Apalagi pasangan suami istri menontonnya terus menerus akan mengalami
kebosanan terhadap pasanganya sehingga pasanganya mencari suasan baru seperti
yang digambar video porno tersebut dan selain haramnya menonton video porno
maka akan hancur rumah tangga .
Pada umumnya, orang yang beranggapan bahwa oknum yang paling
berpotensi menjadi perusak rumah tangga adalah pria dan wanita idaman lain. Tidak
diketahui berapa banyak orang yang menyadari bahwa sesungguhnya ada pihak
ketiga lain, yang jauh lebih dalam menyusup dan merusak kehidupan rumah
tangga.itulah pornografi yang biasa juga disertai dengan manstrubasi.
Orang yang kecanduan pornografi dan manstrubasi mendatangkan kerugian,
baik bagi diri sendiri, bagi pasangan, bahkan bagi anggota keluarga yang lain.berikut
2 dari banyak kerugian lain yang diakibatkan oleh kecanduan pornografi dan
manstrubasi yaitu :8
1. Ketidakpuasan suami / istri yang melukai hati
Pada dasarnya pasangan suami istri yang sah dan sudah menikah seringkali
memilih menempuh jalan memuaskan diri sendiri, melakukan itu untuk menghindari
rasa kecewa terhadap pasangannya, yang tidak seperti apa yang ada difantasinya.Ia
tak mampu merasa cukup dengan pribadi yang riil, dengan pasanganya.seperti
lingkaran setan, manstrubasi yang dilakukan oleh salah satu pasangan pun kian
menambah luka pasangannya. Pasangannya menjadi terabaikan oleh suami yang
8BambangSukanto,Http//www.Kompas.Com/Ver 1/Kesehatan/0705/15/134909.htm,(08 maret
2017)
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hanya memikirkan pemenuhan kebutuhan dan hasrat diri sendiri. Tak jarang
pertengkaran terjadi Karena hal tersebut.
Salah satu contoh kasusnya pada pengantin baru yang baru beberapa bulan
menikah datang kepada ibunya.dengan hati yang hancur ia bercerita bahwa sejak
malam pertama pernikahan ia sudah merasa tertolak dan direndahkan protes suami
tentang bentuk tubuhnya yang tidak “sempurna” seperti artis yang biasa ditonton
difilm-film ‘favorit’ suami. Selain itu, suami juga meminta hal-hal yang dianggap
‘variasi’.namun karena tak siap kembali menerima kritikan,dianggap
malas.Berikutnya,suami menuntut ia melakukan berbagai usaha untuk “memperbaiki”
bentuk tubuh dan melatih gerakan agar lebih lentur .
Selidik demi selidik, ternyata sang suami telah lama kecanduan pornografi,
sejak masih single.presepsinya tentang pasangan dan keintiman telah dirusak oleh
berbagai kebohongan yang ditampilkan dalam tayangan pornografi yang
dikomsumsinya. Itulah sebabnya selalu mempunyai tuntutan yang berlebihan dan
tidak menerima istrinya yang berpenampilan biasa tidak sepeti yang dilihat video
porno .selain itu sebagai pecandu pornografi,suami tanpa sadar menjadi sangat
tergantung pada pornografi kepuasan ada pada tokoh khayalah yang terdapat difilm.
Dengan kata lain, hanya bisa dipuaskan untuk sementara waktu karena waktu
berikutnya hatinya akan kembali gundah oleh tuntutan porno yang umumnya
dilanjutkan dengan manstrubasi.9
9wwwkompasiana.com/Suami-Kepergok-Menonton-Video-Porno-Istri-Harus-Bagaimana?/(22
April 2017)
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2. Kebohongan yang membunuh kepercayaan dari pasangannya dan seluruh
anggota keluarga
Pada hakikatnya seorang pecandu menonton video porno memiliki” ruang
rahasia yang paling banyak dan tersembunyi, yang tidak ingin orang lain tahu. sering
kali meninggalkan komunitas , bahkan pasanganya, untuk menyendiri dan masuk
dalam ruang rahasianya yaitu video porno.aktivitas rahasia pecandu pornografi
membuat harus mengorbankan hal-hal lain, baik itu pekerjaan dikantor ataupun
kebersamaan istri dan anak-anaknya. pornografi men-discount jam kerja ataupun
waktu berkualitas dengan keluarga di nikmati dengan menonton video porno
Disisi lain tak sedikit pria yang ingin tampil sebagai suami ayah sempurna,
mempertahankan waktu siang bersama keluarga namun selalu lembur dimalam hari
untuk memenuhi kecanduanya yaitu menonton video porno.akibatnya waktu tidurnya
berkurang dan emosi pun terganggu dan  akhirnya istri dan anaknya mengatahui
bahwa ayah dari anak-anaknya itu ternyata pecandu video porno. tetap tak mampu
tampil sempurna dihadapan keluarga yang dipimpinnya. Bukan karena emosinya
yang labil,namun juga hilangnya kepercayaan dari istri dan anak-anaknya yang telah
dibohongi .dan tak ada seorang pun sanggup menyimpan bangkai busuk untuk waktu
yang lama. Seindah apapun itu dibungkus, aroma menyengatnya akan tetap sampai
kehidung orang-orang yang berada disekelilingnya.demikan pula tak seorang pun
mampu berlam-lama berbohong pada orang yang sama tanpa ketahuan .kepercayaan
padanya pasti menjadi rusak karena hal tersebut.
Salah satu pakar perilaku yang bernama Andrea Kozawski berbicara seputar
penyebab fenomena ini menurut majalah time, mengatakan setelah berhubungan
suami istri, otak menghasilkan senyawa Oksitosin dopamin suatu senyawa yang
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berperan (bertanggung jawab) dalam masalah rasa senang dan cinta. Oleh karena itu
bertambah kuatlah hubungan suami istri antara seorang laki-laki dan perempuan.akan
tetapi ketika orang tersebut menyaksikan film porno dengan jumlah yang banyak,
maka otaknya terbiasa mengeluarkan senyawa ini tanpa partner nyata (istrinya). Dan
akhirnya titik perintah ( pengarah) di otak menyimpan dari pasangan nyata ( istrinya)
kepada yang imajiner, dan mulailah terbiasa dengan kenikmatan yang berasal dari
film-film tersebut.10
Blue film membangkitkan gairah seksual yang semu yaitu hanya diangan-
angan ataupun bisa disebut hanya berfantasi, blue film juga menimbulkan Ribbon
effect, yaitu tanpa blue gairah seksual akan semakin menurun. Dalam tahap tertentu
seorang pria mengalami impotency situasional adalah seorang laki-laki tidak bisa
eraksi dan melakukan hubungan seksual dengan istrinya. tetapi eraksi apabila ada
rangsangan dari wanita lain, demikian sebaliknya dengan wanita semakin tidak
bergairah kepada suami tetapi bergairah dengan pria-pria dalam fantasinya. Dengan
demikian kualitas hubungan seksual akan semakin menurun dan merupakan langkah
menuju perselingkuhan, pemerkosaan, kejahatan seksual serta kehancuran
pernikahan. 11
Adapun akibat pasangan suami istri yang kecanduan menonton video porno
yaitu:
10Majelis Ulama Indonesia Pusat, Keputusan Fatwa Ulama Indonesia Nomor287 Tahun2001
tentang Pornografi dan Pornoaksi(22 Agustus 2001)
11Rahmawati,Problematika-Perselingkuhan–Suami-dan-Istri,eprints.wallsongo.oc.id/4933/1
/101111020.pdf (23 April 2017)
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1) Perselingkuhan
Perselingkuhan adalah sudah tidak adanya rasa nyaman terhadap
pasangnya atau mencari lebih baik dari pada pasangnya.
Perselingkuhan disebab laki-laki yang kecanduan video porno dan
melakukan perselingkuhan karena hasrat terhadap pasangannya menurun ,dan
lama ke lamaan suami/ istrinya yang selalu menonton video porno hasrat
gairah seksual pada pasangannya sudah hilang dikarenakan tidak sesuai apa
yang diinginkan oleh pasangannya ,oleh sebab itu laki-laki ataupun
perempuan mencari wanita/ pria idaman lain untuk memenuhi hasrat apa yang
di lihat divideo porno tersebut.
2) kejahatan seksual (pemerkosaan)
Kejahatan seksual merupakan semua tindakan seksual, percobaan
tindakan seksual,perdagangan seks, dengan menggunakan paksaan, ancaman,
paksaan fisik oleh siapa saja tanpa memandang hubungan dengan korban,
dalam situasi apa saja, termasuk tapi tidak terbatas pada rumah dan pekerjaan.
Kejahatan seksual dapat dalam berbagai bentuk termasuk perkosaan,
perbudakan seks dan atau perdagangan seks, kehamilan paksa,kekerasan
seksual, eksploitasi se ksual dan atau penyalahgunaan seks.
Dan penyebab terjadinya pemerkosaan atau pelecehan seksual karena
pelaku penonton video porno yang ingin memiliki pasanganya yang seperti
apa yang dilihat divideo tersebut tersalurkan, maka ketika melihat cewek yang
cantik seperti yang difantasinya meskipun masih anak dibawah umur apalagi
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sudah dewasa.oleh karena itu akan memperkosanya (memaksa untuk
berhubungan intim ).12
3) hancurnya pernikahan
Pernikahan ialah saling mendapatkan hak dan keawjiban serta
bertujuan mengadakan hubungan pergaulan yang dilandasi tolong menolong.
Karena pernikahan termasuk pelaksanaan agama, didalamnya terkandung
adanya tujuan/maksud mengharapakan keridaan Allah SW. 13
Hancurnya rumah tangga disebabkan pasanganya sering bertengkar
diakibatkan karena ketika berhubungan intim suami ataupun istri
membayangkan orang lain, suami selalu meminta lebih dari istrinya seperti
yang di gambarkan divideo porno oleh sebab itulah pasangan yang sudah
lama atau pun sebentar menjalin suatu pernikahan jika keseringan menonton
video porno, maka berdampak buruk pada pernikahanya .14
Itulah sebab-sebab kehancuran umat manusia yang diperbudak oleh media
sosial yang banyak diperbincangkan dikalangan masyarakat.
Beberapa hal bahaya menonton video porno bagi kesehatan,diri sendiri
ataupun untuk pasangan suami istri sebagai berikut :
a) Pornografi menyebabkan anda sulit berhubungan seks dengan lawan jenis
Salah satu bahaya film porno yang paling sering terjadi adalah gairah seks
terhadap istri atau pasangannya menurun drastic, ini terjadi karena otak sudah
12 http://www scribd.com/doc/169591239/Definisi-Kejahatan-Seksual (14 Mei 2017)
13 Muh.Idris Ramulyo,Hukum Perkawinan Islam (Cet.III;Jakarta:PT.Bumi Aksara,2002),h.5.
14DKJannah,Faktor penyebab dan dampak perselingkuhan dalam pernikahan ,download
,portalgaruda.org/article php?artic=12333 & val (23 April 2017)
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terbiasa dengan stimulasi seksual berupa audio visual yang ditonton divideo
porno.penjelasannya mirip dengan kisah bapak tua dengan anjingnya.setiap pagi
bapak ini memberi anjingnya segenggam dangin yang gurih, tapi sebelum
memberikan dangin itu,si bapak tua terlebih dulu membunyikan lonceng sebagai
tanda kepada anjingnya. 15Begitu seterusnya yang dilakukan pak tua selama berbulan-
bulan.pak tua mengkondisikan anjingnya untuk mengasosiasikan lonceng dengan
mendapatkan makanan, membuat si anjing berfikir dimana ada lonceng disitu pasti
ada makanan.sampai akhirnya suatu hari pak tua berhenti memberi anjingnya dangin
tapi tetap membunyikan lonceng dan apa yang terjadi adalah si anjing tetap
menjulurkan lidahnya kelonceng menunggu makanan datang, meskipun jika saat itu
tidak ada lagi daging.
Hal yang terjadi pada otak ketika melihat film porno.adegam dalam film
tersebut akan merangsang pusat gairah diotak, jika aktivitas tersebut disertai dengan
orgasme (melalui mastrubasi) maka akan terjadi reaksi kimia dan hormon-hormon
akan dilepaskan.akibatnya, otak mulai mengasosiasikan gairah seks dengan film
porno, otak tidak dapat lagi membangkitkan gairah dengan lawan jenis.akibatnya
perlu berfantasi seksual untuk membangkitkan gairah seksual meski saat itu sedang
bersama istri, atau mungkin perlu menonton film porno terlebih dahulu untuk
mengaitkan gairah seks lalu kemudian berhubungan intim dengan pasangannya.
b) Film porno menurunkan gairah seks
Wajar saja terjadi jika  terlalu banyak menonton film porno, maka akan
kehilangan gairah seks .ketika akan bercinta dengan pasangannya. Pasangan bukan
15Setiawan, dampak negatif menonton video porno,https://aliongz wordpress.com/(23 April
2017)
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lagi sesuatu yang dapat membangkitkan libido karena gairah seks yang miliki selalu
menuntut dipuaskan dengan cara menonton video porno.
Bahaya film porno seperti ini umumnya diderita oleh kaum pria yang
kecanduan menonton material pornografi ketika masih muda. Ketika menikah pria ini
kehilangan gairah seks terhadap pasangannya karena stimulasinya sudah terfokus
pada video porno .16
c) Bahaya film porno membuat malas foreplay
Pada umunya orang menonton sendirian dikamar yang sepi menikmati
adegam-adegam dalam film panas. Kondisi ini menyebabkan gairah seks
meningkatkan dan mengalami ereksi yang keras sampai akhirnya ejakulasi terjadi.
dapat memuaskan diri tanpa harus berbuat sesuatu selain konsentrasi dilayar kaca.
Tidak ada kewajiban foreplay, tidak ada kewajiban mencium pasangan , keharusan
membangkitkan gairah seks istri dengan merangsang area g-spot ditubuhnya.Tidak
ada foreplay, seks yang dialami dengan pornografi terjadi secara spontan. Dan jika
istri tidak bergairah waktu itu mulai berfikir negatif bahwa istri tidak menyukai seks
atau tidak senang berhubungan dengannya.
Padahal seks sejatinya adalah aktivitas saling memberi dan menerima untuk
meningkatkan keintiman bersama. Orang yang sering bercinta dengan dirinya sendiri
(nonton film porno lalu mastrubasi) umumnya selalu berorientasi pada hasil dan tidak
lagi memikirkan proses.sehingga salah satu bahaya film porno dalam hubungan
suami istri adalah membuat jadi malas berlama-lama memadu kasih dengan
16Cahgalek,inilah damapaknegative dan positif dari film porno, www.cahgalek.com.seksologi
(22 April 2017)
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pasangan, selalu ingin mencapai orgasme dan melupakan istri anda yang bahkan
belum terangsang sama sekali.
d) Terlalu sering nonton film porno sebabkan otak menyusut
Sebuah penelitian dilakukan pada tahun 2013 yang lalu di Universtas
Cambridge dan menemukan otak orang yang kecanduan pornografi berbeda dengan
yang tidak kecanduan. Para pecandu pornografi diketahui memiliki bagian otak yang
sama dengan mereka yang kecanduan alkohol dan obat-obatan hasil scan
menunjukkan ada tiga bagian otak yang menjadi lebih aktif pada mereka yang
kecanduan pornografi.
Penelitian serupa dilakukan di jerman dan ditemukan bahwa salah satu bahaya
menonton film porno adalah dapat menyebabkan volume otak menyusut, tepat area
otak bagian striatum yang merupakan bagan otak yang berhubungan dengan motivasi.
Saat menonton video porno tubuh akan memproduksi hormon dopamin yang dapat
menciptakan suasana hati jadi nyaman dan bahagia. Otak butuh asupan dopamin lebih
banyak sehingga gairah terpuaskan, kondisi ini terus terjadi seiring keinginan
menonton video porno terus menerus.17
e) Film porno menyebabkan disfungsi ereksi
Disfungsi ereksi atau impotensi adalah gangguan seksual dimana penis tidak
bisa keras ketika berhubungan intim. Penyebabnya ada dua yaitu akibat faktor
kesehatan fisik dan kesehatan psikis atau mental.film porno dapat mempengaruhi
mental atau psikis yang membuat orang selalu ingin menonton berulang-ulang. Hal
17Hamzah Hasan, Kejahatan Kesusilaan Perspektif Hukum Pidana Islam, Kejahatan,
(Cet.I;Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 58-61.
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ini menyebabkan penis hanya bisa ereksi ketika menerima rangsangan yang bersifat
visual dan sama sekali tidak berfungsi meski menerima rangsangan dari istri.18
f) Menyebabkan kecanduan mastrubasi
Pria yang sering menonton film porno bisa dipastikan juga kecanduan onani.
Manstrubasi dapat menganggu mental atau kondisi kejiwaan sehingga menghambat
pergaulan baik didunia kerja maupun lingkungan sosial. Bahaya onani sangat banyak,
lebih baik hindari semua pemicu yang dapat menimbulkan keinginan mastrubasi.
Salah satunnya dengan menghindari menonton film porno.
film porno adalah sebuah industri besar yang juga memiliki ganre seperti
Asian, milf, biseks, gay, dan lain-lain . banyak artis film porno yang menjadi kaya
raya berkat industri yang tak lazim ini. Meski menyenangkan dimata, banyak sekali
bahaya film porno bagi kesehatan fisik maupun mental.seperti yang dijelaskan
diatas.19
18www sehatki.com/ Bahaya-Film-Porno-Efek-Negatif-Menonton-Film-Porno(22 April 2017)
19Pasutri-sakinah.blospot.co.id/Bahaya-Menonton-Film-Porno-Bagi-Kehidupan-Suami-Istri
(10 April 2017)
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BAB IV
HUKUM MENONTO VIDEO PORNO BAGI PASANGAN SUAMI
ISTRI (SEBUAH TINJAUAN HUKUM ISLAM )
A. Pandangan Hukum Islam Terhadap Video Porno Bagi Pasangan Suami Istri
Menonton
Pandangan Islam tentang seks merupakan pandangan yang menyeluruh, yang
bertujuan untuk mengintegrasikan seks dalam kehidupan sehari-hari. Islam
merupakan suatu pengenalan, bukan menganggap seks sebagai hal yang salah. Akan
tetapi, pengenalan itu sendiri sangat tegas, dan menekankan pada kenyataan utama
yang sangat rancu, yang serius dan lugu, kehidupan sosial dan individu, kesakralan
dan nilai historisnya- yang mana hal tersebut sangat mendasar, suatu dimensi seks
yang ambivalen. Untuk mengatakan bahwa Islam mengarahkan integrasi terhadap
seks, dan tanpa mengurangi makna yang diterimanya dengan seluruh tekanan, telah
mengalami suatu konflik , dengan kontradiski yang merupakan bagian darinya.1
Menurut hukum Islam, seperti difatwakan Majelis Ulama Indonesia Nomor
287 Tahun 2001 tentang Pornografi dan Pornoaksi tanggal 22 Agustus 2001,
berdasarkan surat al-Isra ayat 32 kita dilarang mendekati zina, an-Nur ayat 30-31
mengatur tentang cara bergaul,memelihara kehormatan, dan batas aurat, al-Ahzab
ayat 59 mengatur tentang aurat perempuan mukminah, dan al maidah ayat 2 tentang
kewajiban saling menolong dalam mengerjakan kebajikan dan takwa, dan larangan
melakukan tolong menolong dalam melakukan perbuatan dosa dan pelanggaran,
maka batasan pornografi maupun pornoaksi menurut hukum islam telah jelas.
1Muhammad Sabir,Pandangan Kesehatan dalam Islam(Suatu Pendekatan Hadist) (Makassar:
Allauddin University Press 2014),h.154.
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Demikian pula dalam beberapa Hadis Rasulullah yang melarang kita memakai yang
tembus pandang , erotis, sensual, dan sejenisnya, serta larangan bagi laki-laki
berkhalwat (berdua-duaan ditempat sunyi tanpa orang ketiga) dengan perempuan
yang bukan muhrimnya, meskipun suami istri yang bersepakat untuk meneonton
video porno tetap haram baginya untuk menonton karena pasangan suami istri tetap
melakukan zina mata dan hati seperti sudah dijelaskan dari surat dan hadist itu
diharamkan sebab melakukan zina..2
Tujuan Hukum Islam (maqasid syariat) yang terkandung dalam larangan
perzinaan, larangan pornografi,larangan pornoaksi beserta sanksinya adalah termasuk
kemaslahatan dalam peringkat daruriyyah dan merupakan hak Allah (Rights of god)
karena itu bersifat publik. Meskipun demikian, hak Allah itu tetap tidak mengabaikan
hak insani ( rights of man), dan ditunjukan untuk kepentingan dan kemaslahatan
golongan tertentu saja. Selain itu ketentuan-ketentuan dibidang hukum public itu juga
tidak didasarkan pada kehendak hawa nafsu ataupun akal budi manusia
semata.dengan demikian ketentuan Allah mengenai perzinaan, termasuk pornografi
dan pornoaksi, baik ketentuan yang qat’I maupun ketentuan yang zanni adalah
semata-mata untuk kemaslahatan manusia belaka.3
Menurut Abdul Qader’Oudah, sanksi perzinaan yang ditentukan dalam syariat
itu merupakan hak Allah (Rights of god), yaitu hak yang tidak dapat dihapus oleh
orang maupun masyarakat (the individuals and the community cannot annul it).
Sanksi perzinaan itu berfungsi sebagai salah satu untuk tercapainya kemaslahatan
manusi. Dalam hak Allah, menurut’ Oudah, terkandung makna bahwa hukuman (
perzinaan) itu dimaksudkan untuk “perlindungan bagi masyarakat (the security of
2www.Ummi-online.com/Pasutri-menonton-Bf-untuk-membangkitkan-gairah,(21 April 2017)
3 Muhammad Abu Zahra, Usul Fiqh, (Jakarta:Pustaka Firdaus,1999),h.80.
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community)”, dan dalam ungkapan (ekspresi)” Right of God itu juga terkandung
makna yang sangat menentukan, bahwa remisi, reduksi atau penangguhan hukuman
merupakan tindakan yang salah, karena hal itu tdak sesuai dengan hak Allah yang
bersifat qat’I yang ditunjukan untuk kepentingan public(kemaslahatan umum).4
Demikianlah pengantar atau ulasan sekilas mengenai hubungan tindakan
pornografi dan pornoaksi dengan hukum Islam dan tujuan hukum Islam.5
B. Pendapat Ulama Terhadap Pasangan Suami Istri Menonton Video Porno
1. Menurut Kyai Syaiful Azhari
Menurut Kyai Syaiful Azhari apa yang ditayangkan dalam video porno sudah
berlebihan dan mengundang birahi. Perfileman boleh ditonton selama tidak
mengumbar nafsu dan budaya permisif (membolehkan sebelumnya dianggap tabu).
Beliau melihat bahwa apa yang dipertontonkan dan film porno itu sudah menjurus
pada ajakan untuk terjadinya kemaksiatan. Sebagaian orang memang merasa tidak
timbul birahinya, ketika meyaksikan video porno, tetapi pasti sebagian orang bangkit
birahinya ketika menonton video porno. Untuk itu beliau tidak setuju dengan adanya
tontonan film /video porno, karena termasuk hal yang mendekatkan kepada zina, dan
zina termasuk perbuatan tercela dan dosa besar. Dalam al-Qur’an Allah berfirman:
              
Terjemahannya :
“Dan Jangan lah kamu  mendekati zina , sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.6
4 Muhammad JawadMughniyah, Fiqh Lima Mazhab (Jakarta:Lentera Basritama, 1996),h.397.
5 AbdulAziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta:Ichtiar Van Hoeve,2000),h.60.
6Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnnya,h.135
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Adapun bagi suami mengidap voyeurism, menurut beliau orang tersebut
mengalami gangguan atau penyakit. Keadaan ini dianggap sebagai abnormal, maka
diumpamakan orang tersebut mengalami gangguan atau sakit yang membutuhkan
obat demi kesembuhannya. Meskipun beliau sedikit mentolerir,tetapi beliau
membatasi bagi pengidap voyeurisme ketika sangat membutuhkannya (darurat) atau
karena ada alasan syar’I itu pun harus di tempat yang tertutup (kalangan sendiri) dan
dibatasi pengunaannya.
2. KH. M Hasan Latif
KH. M Hasan Latif berpendapat, tayangannya video/film tidak boleh
dibiarkan, hal itu harus dicegah dengan berbagai upaya, Karena apa yang
diperlihatkan dalam film/video porno bukan saja merusak akhlak tetapi juga sudah
berimbas pada pola hidup penonton. Sebagaimana Allah berfirman:
                     
                         
                         
                     
                 
                       
    
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Terjemahnya:
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka,
atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau
budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.7
Dalam ayat ini Allah memerintahkan untuk menjauhi perbuatan keji dan
munkar (merusak), film porno termasuk maksiat (merusak) dan keji, maka
berdasarkan surat tersebut jelaslah menonton termasuk larangan dari Allah. Penonton
film porno dianggap sebagai masyarakat yang sakit atau tidak waras, jika penonton
terus menerus menonton film porno, maka penonton yang menyaksikan perlu
direhabilitasi otaknya, moralnya karena jelas-jelas tayangan film porno itu adalah
agen kemaksiatan. Beliau menambahkan pula akibat menonton film porno orang akan
lupa dengan Tuhannya, jauh dari ajaran agama, dekat dengan setan sehingga mudah
untuk berbuat maksiat, menyebabkan jauh dari petunjuk Allah. Karena menonton
film porno juga banyak terjadi pemerkosaan, perceraian bagi sudah berkeluarga dan
lain sebagainya.
Terhadap pengidap voyeurisme berpendapat bahwa seorang voyeurisme ketika
melakukan rutinitasnya yaitu melihat video porno tersebut dilakukan sebagai
pelampiasan rasa ketidak terangan dan kecemasan terhadap kondisi yang tidak bias
dikuasainya, maka alam bawah sadarnya mengerakannya tanpa kendali dari
kesadaranny, dimana bagi seorang penderita tersebut tidak biasa
7 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnnya,h.54
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mempertimbangkannya lagi akan akibat ap ayang diperbuatnya sehingga sangat
berbeda sekali antara seorang penderita voyeurisme dengan seorang yang normal.
Bagi pengidap voyeurisme oleh beliau dikatagorikan sebagai seseorang yang tidak
dapat diperlakukan hukum baginya. Adapun langka penyembuhannya bukan
menonton film porno secara langsung tetapi harus melalui beberapa langka meliputi:
diperiksakan kepada dokter yang Islam karena akan menentukan sekali obat atau trik-
trik Islam  untuk mendapatkan kesembuhan, kemudian tetap diupayakan bagi
pengidap voyeurisme obat-obat yang halal, baru kemudian setelah semua upaya yang
telah dilakukan belum berhasil maka sebagai jalan terakhir yaitu menonton film
tersebut.
Menonton tayangan pornogarfi menurut Drs. Makhrus Munajat. Hukumnya
haram, karena sesuatu yang diharamkan dalam Islam adalah setiap perkara yang
ketika dilakukan akan berdampak pada kerusakan.menonton tayangan ini berdampak
kejiwaan seseorang, bagi anak-anak sifat ingin tahu sehingga bias dilampiaskan dan
terbukti banyak terjadi pelecehan seksual yang dilakukan oleh dan kepada anak
dibawah umur. Bagi remaja juga terjadi apa yang disebut free sex(seks bebas) dan
dampak pada tatanan masyarakat yang lebih luas disebut dengan istilah pekat dan
penyakit masyarakat. Hal ini menjadi jelas bahwa tayangan pornografi harus
dihilangkan. Sebagaimana kaidah ushul fiqih.
Menurut video porno bagi suami yang terlanjur mengalami ketergantungan
(pengidap voyeurisme) tetapi dilarang, karena ketergantungan itu sendiri adalah
penyakit, maka jangan mengobatinya dengan sesuatu yang diharamkan. Solusinya
adalah seperti yang dibahas di bab III bisa menonton video porno tapi hanya trik-trik
berhubungan yang  dilihat bukan orang yang melakukannya ketika berhubungan
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intim lalu menonton video porno tetap pasanganya dibayangkan dan hanya satu kali
menonton video porno untuk mengairahkan seksnya sealin itu dialihkan dengan
membaca buku seks dan buku tentang hubungan intim dengan baik dan benar. dan
sampai normal kembali .
3. Menurut H. Syaifurrachman
Menurut H. Syaifurrachman, menonton tayangan-tayangan (film maupun
gambar) yang berbau porno dihukum haram, lebih-lebih bagi muda mudi, karena
negatif  berupa rangsangan yang dapat menjerumuskan pada perbuatan haram, seperti
zina, jauh lebih besar daripada mafaat yang ditimbulkannya. Ada sebagian orang
yang memperbolehkan menikmati gambar atau film tersebut dengan alasan bahwa
yang ditonton hanya bayangan, bukan kejadian sebenarnya. Alasan ini sangat lemah,
karena ketetapan hukum Islam harus dikaitkan dengan dampak-dampaknya. Dalam
surat an-Nur ayat 30 dijelaskan bahwa seorang hamba dikewajiban menjaga
penglihatan dan memelihara kemaluannya sehingga akan tumbuh kebaikan didalam
hati. Sebab kalau mata dibebaskan melihat apa saja, maka akan mengarah pada
barang-barang yang haram, dan hati akan condong dan bergantung pada hal-hal yang
haram tersebut, sehingga menjadi orang yang hina lagi tercela. Sedangkan suami
yang mengalami penyimpangan seksual, seperti voyeurisme diperbolehkan menonton
video porno dengan syarat dalam masa penyembuhan dan penggunaannya tidak
berlebih-lebihan.8
8Nur Wahid,Hukum Menonton Video Porno bagi Pasangan Suami Istri Dalam Pandangan
Hukum Islam”. Skripsi (Yogjakarta:Fakultas Syariah dan Hukum Sunan Kalijaga Yogjakarta,
2008).,h.50.
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Jadi jelas bahwa batasan film mana yang diperbolehkan untuk ditonton dan
mana yang tidak, oleh ketentuan agama sangat jelas dilihat dari materinya, cara
menggunakanny dan pengaruh yang ditimbulkannya. Jika materinya tidak sesuai
dengan ketentuan agama dengan mengajak musyrik misalnya, maka hukumnya
haram. Jika dari cara mengespresikannya apakah mengumbar aurat dan mendorong
bangkitnya nafsu atau tidak, selanjutnya jika pengaruh yang ditimbulkan itu negatif
maka film tersebut dalam kategori film/video yang terlarang.
Sebaliknya jika pengaruh yang ditimbulkan itu positif maka hukumnya boleh,
kemudian bagaimana terhadap pengidap voyeurisme (dorongan untuk melihat film-
film atau adegan-adegam panas) menurut Ulama diatas berpendapat bahwa pengidap
voyeurisme dikategorikan kedalam orang yang mempunyai kelainan seksual atau
obnormalitas seksual sehingga bagi suami tersebut tidak dapat diberlakukan hukum
sebagaimana orang-orang yang normal. Dalam kondisi semacam ini para Ulama tidak
langsung menghukum boleh atau tidaknya menonton film porno karena suami
pengidap voyeurisme,disatu pihak suami voyeurisme itu membutuhkan perangsan
dengan menonton film porno untuk membangkitkan gairah seks ketika akan
mendatangi istrinya, padahal mendatangi istri termasuk nafkah batin yang wajib
diberikan, namun dipihak lain menonton  tayangan itu termasuk perkara yang
dilarang, bahkan dilarang oleh agama karena sama  halnya dengan perbuatan zina
sebab melihat aurat orang lain seperti surat al- isra ayat 32 tentang larangan berbuat
zina akan tetapi hanya trik-triknya video porno yang ditonton buka orang yang
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melakukannya seprti apa yang dibahasakan ulama  KH. M Hasan Latif dan dibahas
pada bab III sebelumnya .9
Adapun penjelasan oleh beberapa mazhab terhadap pasangan suami istri
menonton video porno , meskpiun pada zaman mazhab video porno belum ada tetapi
menonton video porno itu adalah perbuatan zina dan itu dijelaskan oleh bebrapa para
mazhab tentang perzinaan yaitu sebagai berikut :
a. Mazhab Maliki, Syafi’I, dan Zaidiyah
Tiga Ulama besar Islam ini mempercayai sepenuhnya jika menonton video
porno merupakan aktivitas tercela yang haram untuk dikerjakan. Menurut mereka,
aktivitas tersebut merupakan sebuah tindakan yang berlebihan dan juga melampaui
batas. 10Dalam al-Qur’an Allah menegaskan dalam QS Al-Mu’minun/ 5-7
                       
               
Terjemahnya:
Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, Kecuali terhadap isteri-isteri
mereka atau budak yang mereka miliki Maka Sesungguhnya mereka dalam hal
Ini tiada terceIa. Barangsiapa mencari yang di balik itu Maka mereka Itulah
orang-orang yang melampaui batas.11
Maksudnya dari ayat diatas budak-budak beliuan yang didapat dalam
peperangan dengan orang kafir, bukan budak belian yang didapat di luar peperangan.
dalam peperangan dengan orang-orang kafir itu, wanita-wanita yang ditawan
Biasanya dibagi-bagikan kepada kaum muslimin yang ikut dalam peperangan itu, dan
9Http://salampathokan. Blospot.com, Hadits –Tentang- Larangan –Berbuat- Zina./(23 April
2017)
10 Islambrowserblogspot.com,Iman-of-Mazhab-Syafi’i-Maliki-Hambali-Hanafi (11 Mei 2017)
11 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnnya,h.43
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kebiasan Ini bukanlah suatu yang diwajibkan. imam boleh melarang kebiasaan ini.
Maksudnya: budak-budak yang dimiliki yang suaminya tidak ikut tertawan bersama-
samanya.
b. Mazhab Hanafi
Berbeda dengan tiga ulama besar yang pertama, Ulama Mazhab Hanafi
mempercayai jika hukum menonton video porno hanya diharamkan dalam beberapa
kondisi saja wajib dilakukan dalam beberapa kondisi yang lainnya. Ketika aktivitas
tersebut dilakukan hanya untuk bersenang-senang ataupun dengan sengaja
membangkitkan syahwat, maka haram untuk dilakukan. Akan tetapi, jika dilakukan
demi mengairahkan seks bagi pasangnya yang mempunyai penyakit obnormal, maka
menonton video porno wajib untuk dilakukan,selama tidak berulang-ulang
menonton.12
c. Mazhab Hambali
Hampir sama seperti halnya pendapat ulama Mazhab Hanafi, Ulama Mazhab
Hambali berpendapat jika menonton video porno haram untuk dilaksanakan kecuali
orang-orang  yang memiliki penyakit khusus yang diajurkan oleh dokter untuk
menonton video porno sebagai salah satu tindakan pengobatan ataupun pencengahan
timbulnya penyakit tersebut.
d. Ulama Ibnu Hazm
Menurut Ulama Ibnu Hazm pada dasarnya menonton video porno bersifat
makruh selama itu dalam keadaan darurat seperti apa yang dibahas diatas oleh para
ulama-ulama dan boleh dilakukan karena tidak diharamkan secara langsung oleh
Allah SWT dalam al-Qur’an Allah menegaskan dalam QS Al-An’am/119
12 Harian Islam blogspot.com, perbedaan pendapat mengenai hukum onani dalam Islam (11
Mei 2017)
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                  
                      
   
Terjemahnya :
Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) yang
disebut nama Allah ketika menyembelihnya, padahal Sesungguhnya Allah
Telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa
yang terpaksa kamu memakannya. dan Sesungguhnya kebanyakan (dari
manusia) benar benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu
mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih
mengetahui orang-orang yang melampaui batas.13
Maksud dari ayat diatas bolehnya menonton video porno hanya untuk keadaan
darurat atau orang yang mempunyai penyakit voyeurism atau obnormal seperti apa
yang dibahas diatas .
13 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnnya,h.88.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dikemukakan pada bab-bab
terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Menonton video porno adalah perbuatan erotis dan sensual yang
menjijikkan, memuakkan, memalukan orang yang melihat dan/atau
mendengarnya. Hal itu disebabkan bangkitnya birahi seseorang akan
berbeda dengan yang lain.apabila ukuran perbuatan erotis atau gerak
tubuh maupun gambar, suara dalam menyanyian-nyanyian ataupun suara
yang mendesah, humor dan lain-lain yang terdapat dalam media
komunikasi.Keluarga merupakan suatu unit, terjadi dari beberapa orang
yang masing-masing mempunyai kedudukan dan peranan tertentu.
Keluarga itu dibina oleh sepasang manusia yang telah sepakat untuk
mengurangi hidup bersama dengan tulis dan setia, didasari keyakinan
yang dikukuhkan melalui pernikahan, dipateri dengan kasih sayang,
ditujukan untuk saling mengingatkan satu sama lain .
2. Dampak Positif Pasangan suami Istri Menonton Video Porno yaitu unuk
mengairahkan seks bagi yang mempunyai penyakit mengidap voyeurism
sedangkan dampak negatif menonton video porno adalah
perceraian,perselingkuhan, kejahatan seksual (pemerkosaan).
3. Pandangan Hukum Islam tentang seks, merupakan pandangan yang
menyeluruh, yang bertujuan untuk mengintegrasikan seks dalam
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kehidupan sehari-hari. Islam merupakan suatu pengenalan, bukan
menganggap seks sebagai hal yang salah. Akan tetapi, Pendapat Ulama
Terhadap Pasangan Suami Istri Menonton Video Porno adalah haram,
akan tetapi ada yang dibolehkan menonton video porno bagi
pasangannya yang mengidap voyeurism, menurut beliau orang tersebut
mengalami gangguan atau penyakit. Keadaan ini dianggap sebagai
abnormal, maka diumpamakan orang tersebut mengalami gangguan atau
sakit yang membutuhkan obat demi kesembuhannya. Meskipun beliau
sedikit mentolerir,tetapi beliau membatasi bagi pengidap voyeurisme
ketika sangat membutuhkannya (darurat) atau karena ada alasan syar’i itu
pun harus di tempat yang tertutup (kalangan sendiri) dan dibatasi
pengunaannya. Itu bisa menonton video porno asalakan tidak sering
menonton video porno atau berlebihan menontonnya.
B. Implikasi Penelitian
Harapan peneliti agar skripsi ini minimal sebagai bahan kecil dari
upaya untuk mengetahui dampak negatif postif menonton video porno bagi
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TRANSLITERASI
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak
dilambangka
n
Tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas)
ج Jim J Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Z zet (dengan titik diatas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
xص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah)
ع ‘ain ̒ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ه Ha H Ha
ء Hamzah ̓̓ Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda  ( ̓ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
xi
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َا fatḥah a A
 ِا Kasrah i I
 ُا ḍammah u U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َي fatḥah dan yā̓̓ ai a dan i
 َو fatḥah dan
wau
au a dan u
Contoh:
ﻒﯿﻛ : kaifa
ل ﻮھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat
dan
Huruf
Nama Huruf  dan
tanda
Nama
xii
 َي… /  َا
….
Fatḥah dan alif atau
yā̓̓
ā a dan garis di
atas
ي Kasrah dan yā ī i dan garis di
atas
و ḍammah dan wau Ữ u dan garis di
atas
Contoh:
ت ﺎﻣ : māta
ﻰﻣر : ramā
ﻞﯿﻗ : qīla
ت ﻮﻤﯾ : yamūtu
4. Tā marbūṭah
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya
adalah (t). sedangkantā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah (h).
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ل ﺎﻔط ﻻا ﺔﺿ ور : rauḍah al-aṭfāl
ﺔﻠﺿ ﺎﻔﻟا ﺔﻨﯾﺪﻤﻟا : al-madīnah al-fāḍilah
ﺔﻤﻜﺤﻟا : rauḍah al-aṭfāl
5. Syaddah (Tasydīd)
xiii
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydīd ( ﹼ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
ﺎﻨﺑر : rabbanā
ﺎﻨﯿﺠﻧ : najjainā
ﻖﺤﻟا : al-ḥaqq
ﻢﻌﻧ : nu”ima
وﺪﻋ : ‘duwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī.
Contoh:
ﻲﻠﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
ﻲﺑﺮﻋ : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar ( - ).
Contoh :
ﺲﻤﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔﻟ ﺰﻟاﺰﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
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ﺔﻔﺴﻠﻔﻟا : al-falsafah
دﻼﺒﻟا : al- bilādu
7. Hamzah.
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletah di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.
Contoh :
نوﺮﻣﺎﺗ : ta’murūna
عﻮﻨﻟا : al-nau’
ءﻲﺷ : syai’un
تﺮﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fī Ẓilāl al-Qur’ān
Al-Sunnah qabl al-tadwīn
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ )
xv
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai muḍā ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.
Contoh:
ﷲ ﻦﯾد dīnullāh ﷲ ﺎﺑ billāh
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:
ﻢﮭﮭﻠﻟا ﺔﻤﺣر ﻲﻓ hum fī raḥmatillāh
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap dengan huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). contoh:
Wa mā Muḥammadun illā rasūl
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓī bi bakkata mubārakan
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān
xvi
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī
Abū Naṣr al-Farābī
Al-Gazālī
Al-Munqiż min al-Ḋalāl
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh:
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abū al-Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu)
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan:
Zaīd, Naṣr Ḥāmid Abū).
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. : subḥānahū wa ta’ālā
saw. : ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam
a.s. : ‘alaihi al-salām
H : Hijrah
M : Masehi
SM : Sebelum Masehi
l. : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. : Wafat tahun
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4
HR : Hadis Riwayat
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama            : Nurjanni
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Pendidikan
1. Sekolah Dasar (SD) Negeri No. 142 ANGAN JE’NE Selama 6 Tahun
2. SMP NEGERI 1 BINAMU Selama 3 Tahun
3. SMK NEGERI 1 JENEPONTO Selama 3 Tahun
Pengalaman Organisasi
1. Pramuka
2. Rumah Ilmu
3. PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia)
4. Gipalaseta (Gerakan Pencinta Alam Semesta)
5. HPMT (Himpunan Pelajar Mahasiswa Turatea)
